0. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan selama 5 bulan dad bulan Juli sampai dengan
November 2001 di lahan pertanian daerah Purworejo. Luas lahan yang digunakan
adalah 195 m* dengan ukuran 15 m x 13 m. Lahan yang digunakan merupakan

lahan bekas sawah.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat yang digunakan adalah cangkul, plastik, ember, bambu, tali raffia, pH

meter, dan thermometer.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah pupuk kandang 150 kg, TSP scbanyak
4 kg , urea sebanyak 3 gram pertanaman, KCL sebanyak 5 gram pertanaman dan
ZA sebanyak 5 gram pertanaman; benih cabai merah, caisim, bawang daun,

bawang merah.
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3.3 Cara Kerja
3.3.1 Pengolahan lahan
a. Lahan dibuat bedengan- bedengan dengan masing-masing lebar 1,25 m
dan diantara bedengan dibuat parit sedalam 50 cm dan lebar 50 cm.
b. Satuminggu sebelum bertanam, lahan diberi pupuk kandang dan TSP.
c. Pada minggu keempat tiap bedengan diberi naungan plastik untuk

menghindari tanaman dari hujan.

3.3.2 Pesemaian cabai
a Benih cabai ditanam dalam plastic yang terdiri dari campuran tanah
humus dan kompos dengan perbandingan 1 : 1
b. Penyiraman benih cabai merah setiap pagi dan sore.
c. Setelah tanaman cabai mencapai panjang 20 cm maka siap untuk

dipindahkan ke lahan.

3.3.3 Penanaman cabai merah secara tumpanggilir dengan bawang merah
a  Cabai merah ditanam setelah bawang merah berumur satu bulan. T arak
tanam antara bawang merah dan cabai merah adalah 50 x 40 cm
b. Pemberian pupuk susulan yaitu urea , ZA, dan KCL. Pada bawang
merah diberikan pada umur 10 hari dan 20 hari setelah tanam bawang
merah. Pemberian pupuk pada cabai merah pada umur 10, 20 dan 40 han

setelah tanam cabai merah.
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3.3.4 Penanaman cabai merah secara tumpangsari dengan bawang daun
a. Bawang daun ditanam bersama dengan cabai merah dengan jarak 40 x 50
cm.
b. Tanaman bawang daun diberi pupuk KCL dan urea sedangkan pada
tanaman cabai merah diberi pupuk KCL, ZA dan urea pada umur 10, 20

dan 40 hari setelah tanam .

3.3.5 Penanaman cabai merah ;;ecara tumpangsari dengan caisim

a2 Benih tanaman caisim sebelum ditanam ke lahan, benih disemai pada
pot-pot plastik yang berisi pupuk kandang dengan tanah dengan
perbandingan 1:1. Setelah berumur 1 minggu maka siap dipindahkan ke
lapangan bersamaan dengan fanaman cabai. Jarak tanam antar tanaman
adalah 40 x 50 cm.

b. Pada tanaman caisim diberikan pupuk KCL dan urea diberikan pada
wmur 10 hari dan 20 hari setelah tanam caisim.

. Pada tanaman cabai merah diberikan pupuk ZA, KCL dan urea pada

umur 10, 20 dan 40 hari setelah tanam cabai merah.

3.3.6 Penanaman cabai merah secara monokultur
a  Jarak tanam antara tanaman cabai merah adalah 40 x 50 cm.
b. Pemberian pupuk KCL, ZA dan urea diberikan pada umur 10, 20 dan 40

hari setelah tanam cabai merah.
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3.3.7 Perlakuan Penelitian

Perlakuan penelitian berupa pemberian tanaman sela pada penanaman

cabai merah dengan empat perlakuan, yaitu :

Po

P]I

- tiga baris tanaman cabai merah tidak diberi tanaman sela
satu baris tanaman bawang merab yang ditanam diantara dua baris

tanaman cabai merah

, : satu baris tanaman bawang daun yang ditanam diantara dua baris

tanaman cabai merah

. - satu baris tanaman caisim yang ditanam diantara dua baris tanaman

cabai merah

3.4 Parameter

3.4.1 Parameter utama

Parameter yang diamati adalah jumlah kutu daun pada tanaman cabai

merah dan tanaman caisim.

3.4.2 Parameter pendukung

- Suhu

- pH tanah

- Kelembaban udara
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3.5 Model Analisis

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan empat kelompok perlakuan yang ditempatkan pada bedengan
secara acak dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali. Data yang
diperoleh ditransformasi kemudian dianalisis dengan ANOVA taraf uji 5 %. Jika
terdapat beda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf uji 5 %

(Gomez dan Gomez,1995)






